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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ratusan tahun sudah ekonomi dunia didominasi oleh sistem bunga. Hampir
semua perjanjian di bidang ekonomi dikaitkan dengan bunga. Banyak negara yang
telah dapat mencapai kemakmurannya dengan sistem bunga ini di atas kemiskinan
negara lain sehingga terus-menerus terjadi kesenjangan. Pengalaman di bawah
dominasi pereckonomian dengan sistem bunga selama ratusan tahun membuktikan
ketidak mampuannya untuk menjembatani kesenjangan ini. Di dunia, di antara negara
maju dan negara berkembang kesenjangan itu semakin lebar, sedang di dalam negara
berkembang kesenjangan itupun semakin dalam’

Meskipun tidak diakui secara terus terang tetapi disadari sepenuhnya bahwa
sistem ekonomi yang berbasis kapitalis serta menempatkan uang sebagai komaditi
yang diperdagangkan bahkan secara besar-besaran ternyata memberikan implikasi
yang serius terhadap kerusakan hubungan ekonomi yang adil dan produktif. Hukum
Islam sarat dengan pertimbangan moral dan nilai agama sehingga bersifat religius.
Dalam aplikasinya pada sistem ekonomi Islam, ciri khas inilah manusia yang

membedakan system ekonomi Islam (Syariah) dengan sistem ekonomi yang lain.2

! Kusmawanty, Pendapatan Bagi Hasil Dan Perlakuan Akuntasinya Pada Bank Syariah
2000,Halaman. 1

2
Sutomo, Etika keuangan Islam Menurut Al Gazali, Dalam Majalah Vari i
September ZOOO’Halman. 50 aja aria Peradilan No.262



Sudah cukup lama umat Islam Indonesia, demikian juga belahan dunia Islam
(muslim world) lainnya, menginginkan sistem perekonomian yang berbasis nilai-nilai
dan prinsip syariah (Islamic economic system) untuk dapat diterapkan dalam segenap
aspek kehidupan ekonomi,bisnis dan transaksi umat. Keinginan ini didasari oleh
suatu kesadaran untuk menerapkan Islam secara utuh dan total seperti yang
ditegaskan Allah SWT dalam surah Al Baqarah ayat 85.3 Ayat tersebut dengan tegas
mengingatkan bahwa selama kita menerapkan Islam secara parsial, kita akan
mengalami keterpurukan duniawi. Hal ini sangat jelas, sebab selama Islam hanya
diwujudkan dalam bentuk ritualisme ibadah, diingat pada sangat kelahiran bayi, ijab
kabul pernikahan, serta penguburan mayat, sementara itu dimarjinalkan dari dunia
perbankan ,asuransi, pasar modal, pembiayaan proyek, dan transaksi ekspor impor,
mak umat Islam telah mengubur Islam dalam-dalam dengan tangannya sendiri.*

Lahirnya Bank berdasarkan syariah di Indonesia telah menambah semarak
khazanah hukum dan mempertegas visi tentang kehidupan perbankan di Indonesia.
Betapa tidak, karena sebagian besar bangsa Indonesia beragama islam, sehingga
kehadiran bank berdasarkan syariah yang notabene dilandasi unsur — unsur syariat

islam tersebut benar — benar seperti “ gayung bersambut “.°> Menjalankan syariah

) *Artinya «... Apakah kalian beriman kepada sebagian Alkitab (Taurat) dan ingkar terhadap
seba}glan yang lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian daripada kalian, melainkan
kenistaan dalam kehidupan dunia,dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat
berat. Allah tidak lengah dari apa yang kalian perbuat.”

1 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik.Gema Insani Press.Jakarta 2001
halaman..vii ’

* Munir Fuady, Hukum Perbankan Modern, PT. Citra Aditya Bakti. Bandung. 2003
halaman. 167 ’



tidak hanya mendatangkan berkah. Lebih dari itu,mengoperasikan prinsip syariah
dalam ekonomi juga membuka peluang mendapatkan keuntungan, pada kondisi-
kondisi yang tidak normal sekalipun.ltulah yang diperlihatkan oleh bank-bank yang
beroperasi secara syariah. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia sebenarnya
telah dimulai sejak tahun 1990. Saat itu, diselenggarakan sebuah lokakarya ekonomi
syariah oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Hasilnya, MUI mengajak BI untuk
turut serta mengembangkan perbankan syariah. Kemudian dilanjuti secara nyata
melalui studi banding ke negara-negara yang telah mengembangkan perbankan
syariah terlebih dahulu seperti Iran dan Malaysia.

Pada tahun 1998, konsep perbankan syariah telah benar-benar masuk dalam
Undang-Undang Perbankan di Indonesia. Pemerintah pun telah percaya akan
ketangguhan sistemnya dalam mempertahankan kinerja perbankan syariah ketika
terjadi krisis ekonomi. Kemudian, pada tahun 2000, BI mulai serius untuk
mengembangkan perbankan syariah. Maka mulailah berdiri berbagai unit syariah,
Juga, pada tahun yang sama, berdiri Jakarta Islamic Index sebagai indeks acuan
saham-saham yang lulusdalam kategori syariah.

Jadi, keberhasilan sistem bagi hasil pada saat krisis ekonomi tahun 1997-1998
telah menjadi sebuah bukti akan keunggulan perbankan syariah dibandingkan
perbankan konvensional. Artinya, telah timbul sebuah kepercayaan dalam benak
masyarakat dan pemerintah akan kemampuan perbankan syariah. Kalau mengacu
pada konsep spiritual perceived value, maka nasabah perbankan syariah telah

mengalaminya. Maksudnya, yang diterima nasabah tidak sebatas Sfunctional benefit,



dalam hal ini, keuntungan-keuntungan fungsional menabung seperti keamanan dan
bagi hasil, tetapi juga emotional benefit yaitu kepercayaan dari sistem yang halal dan
experience dalam menghadapi ketidakstabilan ekonomi.

Di Indonesia, sebagai negara yang berpenduduk muslim terbesar di
dunia,telah muncul pula kebutuhan akan adanya bank yang melakukan kegiatan
berdasarkan syariah yaitu bank Islam atau bank syariah. Suatu bank Islam atau bank
syariah pada hakekatnya adalah suatu lembaga yang sangat unik, yaitu lembaga yang
mempunyai kemampuan gabungan dari kemampuan suatu commercial bank (bank
umum) dan multi-finance company (lembaga pembiayaan)..Hal itu dapat diketahui
setelah mempelajari jenis-jenis jasa perbankan serta berbagai macam fasilitas
pembiayaan yang dapat diberikan oleh bank Islam.Teknik-teknik finansial yang
dikembangkan dalam perbankan Islam baik dalam pengerahan dana dari bank itu
maupun dalam pemberian fasilitas bagi para nasabahnya adalah teknik-teknik
finansial yang tidak berdasarkan pada bunga (inferest free),etapi didasarkan pada
profit and loss sharing principle (PLS).Di dalam UU Nomor 21 Tahun 2008
disebutkan beberapa teknik finansial tersebut, yaitu Mudarabah, Musyarakah,
Murabahah, ljarah, dan ljarah wa isqtina’

Secara ideal kehadiran dan praktek bank syariah, adalah bertujuan untuk

mensinergikan antara sektor moneter/keuangan dengan sektor riel untuk

*http://www.usahamulia.net (Di akses pada tanggal 20 juli 2008)


http://www.usahamulia.net

mempercepat  pertumbuhan  melalui  sistem ekonomi Islam bagi masyarakat.”
Kehadiran bank syariah sebagai tanda kebangkitan ekonomi Islam di satu pihak perlu
disambut baik, tetapi di pihak lain dalam praktek ekonomi Islam belum terjadi
keseimbangan antara pertumbuhan sektor moneter/keuangan dengan pergerakan
sektor riel. Sebagai contoh, perkembangan gerakan ekonomi Islam lebih ditandai
banyaknya pendirian lembaga keuangan, berupa bank syariah, maupun lembaga
keuangan non bank (biladipakai perspe ktif konvensional), seperti asuransi takaful,
pasar modal, reksadana, pegadaian syariah® hingga obligasi syariah.9 Selain itu pada
kenyataannya lembaga keuangan tersebut lebih banyak berkonsentrasi pada sektor
moneter (sebagai bagian makro ekonomi) dan tidak terlalu berarti dalam membangun
dan mengembangkan sektor ekonomi riel (sebagai bagian mikro ekonomi),'®
Pegalaman telah membuktikan bahwa penekanan terlalu jauh pada makro
ekonomi yakni sektor moneter/keuangan, sementara pada mikro ekonomi yakni
sektor riel diabaikan, maka akibatnya kegiatan ekonomi tidak berjalan dan lumpuh,
karena dana yang ada pada kenyataannya tidak bergerak di sektor mikro ekonomi
secara riel pada masyarakat dan pasar yang nyata. Pengalaman pahit telah melanda

Indonesia dengan puncaknya krisis moneter sejak pertengahan tahun 1997 sebagai

?Abdullah Ghofar, “Optimalisasi Pemmbiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Suatu
Paradigma Baru Dalam Perbankan Syariah” Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, Palembang 7
April 2007.Halaman. 1

*Tahun 2006 penyaluran pendanaan melalui gadai syariah ar-rahn sebesar Rp 500 milyar,
sementara tahun 2007 target pendanaan pendanaan ar-rahn sebesar Rp 750 milyar, Deddy Kusdedi
Direktur Perum Pegadaian, Lihat Republika, selasa tanggal 3 April 2007, halaman. 16.

*Lihat, Undang-Undang No. 3 th 2006 sebagai revisi Undang-Undang No. 7 th 1989 tentang

Peradilan Agama, dalam Pasal 49 telah memberi kewenangan pada Pengadilan Agama untuk
menyelesaikan sengkata di bidang ekonomi Islam.

"Abdullah Ghofar,Op cit, Halaman. 1



pengalaman berharga. Kiranya pengalaman tersebut tentu perlu dijadikan pelajaran
yang berharga, agar tidak perlu berulang kembali. Oleh karenanya diharapkan
lembaga ekonomi Islam baik dunia perbankan termasuk di dalamnya bank syariah,
maupun lembaga non bank syariah mulai sekarang hingga ke depan harus
memperhatikan secara cermat mode praktek pendanaannya, agar tidak turut serta
mengulangi kejadian yang terjadi seperti tahun 1997 yang lalu. Sebagai suatu
paradigma baru, pendanaan mudharabah dan musyarakah untuk menggerakkan
ekonomi mikro yakni sektor riel bagi kalangan perbankan syariah baik Bank Umum
Syariah (BUS) maupun Unit Usaha Syariah (UUS) maupun BPRS, secara filosofis
sebagai landasan praktek perbankan syariah, namun di dalam praktek belum begitu
menggembirakan Belum terjadinya perubahan kepada pola pembiayaan mudharabah
dan musyarakah, paling tidak dipengaruhi oleh cara berpikir dan praktik secara
mendasar, terutama pola berpikir yang ditawarkan oleh praktik perbankan
konvensional yang dipahami oleh praktisi perbankan. Kemungkinan di pihak lain,
mengapa praktek pembiayaan mudharabah maupun musyarakah belum begitu
mengembirakan, disebabkan oleh faktor masyarakat yakni calon mudharib yang
belum siap, baik dari aspek hukum sebagai landasan kerja, maupun kesiapan
persyaratan secara teknis bagi pemohon, baik perorangan maupun badan hukum.'!
Secara ideal kehadiran bank syariah agar lebih fokus pada pendanaan pada
sektor riel sebagai penggerak ekonomi masyarakat. Berdasar fakta ekonomi secara

nasional terlihat pertumbuhan sektor pengolahan (yang paling banyak menyerap

”Ibid,HaIaman. 2



tenaga kerja) mengalami penurunan yang tinggi.'> Sementara di pihak lain sektor
pertumbuhannya yang naik signifikan dan tajam adalah justru pada sektor yang padat
modal, seperti komunikasi, telekomunikasi, jasa dan perdagangan. Oleh karena di
sektor ekonomi mikro terjadi persoalan, dimana tidak terelakkan terjadi over
likuiditas di sektor perbankan, terbukti membengkaknya penempatan dana di SBI,
bahkan melebihi angka ketika terjadi krisis ekonomi tahun 1997, yakni sebesar Rp
245 triliun."”

Berangkat dari pemikiran tersebut, walaupun banyak dikatakan oleh praktisi
perbankan bahwa bank syariah (BUS, UUS, BPRS) sebagai bank yang masih baru
(baca; bayi) dalam dunia perbankan di Indonesia, maka masih sangat sulit untuk
melangkah lebih cepat. Namun strategi yang nyata baik oleh dunia perbankan syariah
tidak ikut menambah persoalan lebih krusial perlu dipercepat, agar pola strategi dan
cara berpikir benar mengaplikasikan konsep mudharabah dan musyarakah untuk
menggerakkan ekonomi riel masyarakat. Namun satu hal yang tidak dapat
dikesampingkan di pihak masyarakat (calon nasabah) perlu peran nyata, agar antara
bank syariah sebagai shohibul maal dalam pembiayaan mudharabah maupun
musyarakah dapat terbantu dan berjalan seimbang,'* Musyarakah merupakan wahana

utama bagi lembaga keuangan Islam untuk memobilisasi dana masyarakat dan untuk

"’Secara faktual memang makro ekonomi pada era pemerintahan Presiden Susilo Bambang
Yoduyono mengalami perbaikan, bila dilihat tingkat suku bunga perbankan, tetapi secara mikro
ck_onomi masih berjalan lambat. Terbukti di sektor usaha yang melibatkan tenaga kerja belum berjalan
seimbang dan angka pengangguran masih sangat tinggi, bahkan dapat dilatakan mengalami
kemunduran. Lihat, Republika, Rabu 4 April 2007, halaman. 16

" Abdullah Ghofar Op cff, Halaman.2

"“Ibid, Halaman. 2



menyediakan fasilitas pembiayaan bagi para pengusaha.Musyarakah adalah akad
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan
bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.*Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah Musyarakah (syirkah atau
syarikah atau serikat atau kongsi). Transaksi Musyarakah dilandasi adanya keinginan
para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki
secara bersama-sama memadukan seluruh sumber daya.Secara spesifik bentuk
kontribusi dari pihak yang bekerja sama dapat berupa dana, barang perdagangan
(trading asset), kewriaswastaan (entrepreneurship), ketrampilan (skill), kepemilikan
rumah, atau intangible asset (hak paten atau goodwill), kepercayaan (credit
worhiness) dan barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Dengan merangkum
seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing pihak dengan atau tanpa
batasan waktu menjadikan produk ini sangat fleksibel dengan beberapa ketentuan,
Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola
bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan
usaha yang dijalaninya oleh pelaksana proyek. '

Pemilik modal yang dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah
mengikuti beberapa ketentuan seperti: tidak menggabungkan dana prayek dengan

harta pribadi, tidak menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa ijin

"Syafei Antonio.Op cir.halaman.90

'*Buku Saku Perbankan Syariah PKES.29 Desember 2006 Diakse
: P
September 2008 w HindalomEenes



pemilik modal lainnya, tidak memberi pinjaman kepada pihak lain, setiap pemilik
modal berhak mengalihkan penyertaan atau digantikan oleh pihak lain, setiap pemilik
modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila menarik diri dari perserikatan,
meninggal dunia, menjadi tidak cakap hukum.'’Biaya yang timbul dalam pelaksanaan
proyek dan jangka waktu proyek harus diketahui bersama. Keuntungan dibagi sesuai
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian dibagi sesuai dengan kontribusi modal.
Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah proyek selesai
nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk
bank.'®

Berdasarkan uraian singkat diatas, maka penulis ingin mengetahui mendalam
mengenai penyebab risiko yang timbul dalam pembiayaan musyarakah dalam sistem
perbankan syariah. Oleh karena itu, penulis tertarik mengangkat tema ini ke dalam
suatu penelitian dengan judul ” Analisis Risiko Pembiayaan Musyarakah Dalam Sistem
Perbankan Syariah Studi Pada Bank Sumsel Syariah”.
B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dibahas pada

penulisan ini adalah :

I. " Apakah penyebab adanya risiko dalam pembiayaan musyarakah pada Bank
Sumsel Syariah Palembang ?

:: Ibid, Buku Saku Perbankan Syariah PKES.29 Desember 2006
thid
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2. Bagaimana Bank Sumsel syariah Palembang mengatasi risiko yang ada dalam

pembiayaan musyarakah tersebut?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan penyebab dari adanya risiko di dalam pembiayaan
musyarakah di Bank Sumsel Syariah Palembang
2. Untuk menjelaskan gambaran terhadap upaya Bank Sumsel Syariah

Palembang dalam mengatasi risiko pembiayaan musyarakah tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari skripsi ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penulisan ini diharapkan dapat memperluas wawasan serta memberikan
sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam bidang hukum mengenai
Dengan penulisan ini diharapkan dapat menambah literatur bacaan, serta
dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu hukum di bidang hukum
ekonomi pada umumnya, dan khususnya perkembangan mengenai lembaga
pembiayaan syariah
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan masukan mengenai

cara-cara mengatasi risiko yang terjadi dalam suatu pembiayaan

musyarakah.
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b. Dapat memberikan solusi terhadap permasalahan perkembangan bisnis
dengan tetap mengacu kepada nilai — nilai syariat terutama mengenai

Hukum Ekonomi Islam.

E. Metode Penclitian
Metode merupakan jalan atau cara sehubungan dengan ilmiah, dimana metode
menyangkut cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.'” Penelitian hukum merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan
pada metode, sistematika, dan pemikiran tertentu dengan tujuan mempelajari satu
atau beberapa gejala hukum tertentu, dengan jalan menganalisisnya. Selain itu, juga
diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta hukum tersebut, untuk
kemudian mengusahakan suatu pemecahan atau permasalahan-permasalahan yang
timbul dalam gejala yang bersangkutan.zo
1.Tipe Penelitian
Skripsi yang berjudul Analisis Risiko Pembiayaan Musyarakah Dalam
Sistem Perbankan Syariah merupakan penelitian empiris atau penelitian
sosiologis. Penelitian empiris merupakan penelitian lapangan (field
Research) yaitu dari data primer (data lapangan) yang bertujuan

menganalisis penyebab terjadinya risiko pada pembiayaan muyarakah dan

i Koent_]aranmgrat, Metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, Jakarta, 1997, halaman. 16
% Soerjono Sockanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press.Jakarta, 1986, halaman. 43
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bagaimana tata cara Bank Sumsel Syariah dalam upaya mengatasi risiko-

risiko yang terjadi pada pembiayaan musyarakah.

. Lokasi Penelitian

Lokasi Pengumpulan Bahan skripsi ini adalah di perpustakaan, yakni Badan
Perpustakaan Daerah Sumatera Selatan, Perpustakaan Universitas Sriwijaya,
Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, dan Bank Sumsel

Syariah

. Jenis dan Sumber Data

Penelitian empiris ini dilakukan dengan memanfaatkan data primer dan data
sekunder, Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan, sedangkan
data sekunder tersebut diperoleh melalui penelusuran kepustakaan atau
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penyelesaian sengketa
ekonomi syariah, Data sekunder tersebut berupa bahan-bahan hukum yang
terdiri dari :

1) Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat, seperti
peraturan perundang-undangan dan dokumen hukum lainnya. Data
tersebut didapatkan melalui penelitian kepustakaan (Library Research)
guna mendapatkan teori-teori hukum atau doktrin hukum, asas-asas
hukum dan konsep-konsep hukum yang berkaitan dengan objek telaah
penelitian. Bahan-bahan hukum tersebut terdiri dari :

a) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah;
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b) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2005
Tentang Penjaminan Simpanan Nasabah Bank Berdasarkan Prinsip
Syariah
c) Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 08
Tahun 2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah,
2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan
penjelasan mengenai kedudukan dari bahan hukum primer, meliputi :
a. Buku-buku literature
b. Hasil-hasil penelitian, seminar, sosialisasi, atau penemuan ilmiah
¢. Ketentuan-ketentuan lain yang memiliki keterkaitan langsung dan
relevan dengan objek kajian penelitian.

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum penunjang yang memberi
petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder,
meliputi :

a. koran, majalah, jurnal ilmiah
b. Internet, kamus hukum, dan referensi lainnya yang relevan,?!
4. Teknik Pengumpulan Data
Data primer diperoleh melalui penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data data dalam skripsi ini adalah dengan wawancara secara

langsung dengan beberapa pegawai Bank Sumsel Syariah dan Salah satu

21 . .
Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinj ]
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, halaman. 13 Y Suatu Tinjauan Singht,
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nasabah Bank Sumsel Syariah Palembang. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan untuk memperoleh penjelasan mengenai
kenyataan dan fakta-fakta yang ada. Cara menentukan respondennya adalah
dengan Purposive Sampling yaitu cara penarikan sampel yang mempunyai
tujuan dan dilakukan dengan sengaja kepada orang yang berwenang dan
mempunyai pengetahuan serta pengalaman secara langsung mengenai
perbankan syariah khususnya yang menyangkut tentang pembiayaan

musyarakah pada Bank Sumsel Syariah,

. Analisis Data

Data primer dan data sekunder yang telah dikumpulkan dianalisis secara
kualitatif melalui proses editing dan sistematisasi dengan penarikan
kesimpulan secara induksi sehingga dapat menjawab permasalahan yang

diteliti.
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